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ABSTRAK 

Irawansyah, Beni. 2025. Implementasi Pengembangan Soft Skill Peserta Didik 

Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler di Sekolah Dasar Brawijaya Smart School 

Malang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas 

Agama Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Dr. Muhammad 

Sulistiono, M.Pd. Pembimbing 2: Devi Wahyu Ertanti, M.Pd. 

Kata Kunci: Pengembangan Soft Skill, Kegiatan esktrakurikuler, Sekolah Dasar 

Pendidikan dasar memegang peran penting dalam membentuk karakter dan 

kompetensi peserta didik sebagai pondasi kesuksesan di masa depan. Dalam 

konteks ini pengembangan soft skill seperti, kemampuan beradpatasi, pemecahan 

masalah, berpikir kritis, komunikasi, kreativitas, kepemimpinan dan manajemen 

waktu menjadi sangat pentuk untuk menjawab tantangan era golbalisasi yang 

dinamis.  

Dari latar belakang tersebut, maka peneliti telah merumuskan masalah yakni 

tentang bagaimana sekolah merencanakan pengembangan soft skill peserta didik 

melalui kegiatan kestrakurikuler, bagaimana sekolah melaksanakan pengembangan 

soft skill peserta didik melalui ekstrakurikuler, dan hasil dari pengembangan soft 

skill peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. Berdasarkan studi 

pendahuluan, pengembangan soft skill telah implementasikan di SD Brawijaya 

Smart School Malang dengan melakukan kegiatan ekstrakurikuler untuk 

menunjang peserta didik dalam menumbuh kembangkan minat dan bakat serta 

mencetak prestasi peserta didik. Oleh karena itu, tujuan penelitian skripsi ini adalah 

untuk mengidentifikasi perencanaan kegiatan ekstrakurikuler dalam pengembangan 

Soft skill peserta didik di Sekolah Dasar Brawijaya Smart School Malang, untuk 

menganalisis pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dalam pengembangan Soft skill 

peserta didik di Sekolah Dasar Brawijaya Smart School Malang, serta untuk 

mengukur hasil capaian kegiatan ekstrakurikuler dalam pengembangan soft skill 

peserta didik di Sekolah Dasar Brawijaya Smart School Malang. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

jenis penelitian studi kasus dan menggunakan pendekatan kualitatif. Sementara itu 

untuk teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi, yang 

mana dengan melakukan pengamatan terkait aktivitas penelitian fenomena yang 

dilakukan secara sistematis, kemudian metode wawancara yang sistemnya dengan 

melakukan tanya jawab bersama dengan informan dua metode ini sebagai sumber 

data primer dalam penelitian, sedangkan dalam penggunaan sebagai sumber data 

sekunder adalah metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal yang 



menunjang seperti catatan-catatan, transkip, laporan, daftar agenda, dan lain 

sebagainya.  

Berdasarkan hasil penelitian bahwa kegiatan ekstrakurikuler di SD Brawijaya 

Smart School Malang  dirancang secara sistematis melalui seleksi pelatih 

kompeten, penjadwalan terstruktur, dan pendaftaran berbasis minat, yang berhasil 

mengembangkan delapan soft skill utama meliputi kemampuan beradaptasi, 

komunikasi, berpikir kritis, pemecahan masalah, kerja sama tim, kreativitas, 

kepemimpinan, dan manajemen waktu. Dampak positif terlihat pada peningkatan 

prestasi peserta didik di berbagai kompetisi tingkat nasional maupun internasional, 

serta perkembangan karakter yang lebih mandiri, percaya diri, dan mampu 

berkolaborasi. Temuan ini menegaskan pentingnya ekstrakurikuler sebagai wadah 

holistik untuk membentuk kompetensi non-akademik sekaligus mengoptimalkan 

potensi peserta didik di luar pembelajaran formal. 

 

Dalam mengelola pengembangan soft skill  melalui kegiatan ekstrakurikuler di SD 

Brawijaya Smart School Malang, penting untuk merancang pendekatan yang 

responsif terhadap perkembangan zaman, memastikan tersedianya beragam 

kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan masa kini. Keberhasilan program ini 

bergantung pada kerja sama erat antara seluruh pihak terkait meliputi pendidik, 

tenaga kependidikan, peserta didik, dan wali murid dalam setiap tahap pelaksanaan, 

mulai dari perencanaan hingga penilaian hasil. Sistem yang terkoordinasi dengan 

baik ini tidak hanya memperkuat pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler, tetapi juga 

menjamin pembentukan soft skill peserta didik berjalan secara sistematis dan 

terpantau, sekaligus menciptakan kesatuan pandangan di antara semua unsur 

sekolah dalam mewujudkan tujuan yang inginkan bersama.



ABSTRACT 

Irawansyah, Beni. 2025. Implementation of Soft Skill Development for Students 

Through Extracurricular Activities at Brawijaya Smart School Elementary School 

in Malang. Thesis, Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Study Program, Faculty 

of Islamic Studies, Islamic University of Malang. Supervisor 1: Dr. Muhammad 

Sulistiono, M.Pd. Supervisor 2: Devi Wahyu Ertanti, M.Pd. 
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Basic education plays a crucial role in shaping students' character and competencies 

as the foundation for future success. In this context, the development of soft skills 

such as adaptability, problem-solving, critical thinking, communication, creativity, 

leadership, and time management is essential to address the challenges of the 

dynamic globalized era. 

Based on this background, the researcher formulated the following research 

questions: How do schools plan the development of students' soft skills through 

extracurricular activities, how do schools implement the development of students' 

soft skills through extracurricular activities, what are the outcomes of developing 

students' soft skills through extracurricular activities at school, based on 

preliminary studies, soft skill development has been implemented at Brawijaya 

Smart School Malang Elementary School by conducting extracurricular activities 

to support students in developing their interests and talents and achieving academic 

excellence. Therefore, the objectives of this thesis research are to identify the 

planning of extracurricular activities in the development of students' soft skills at 

Brawijaya Smart School Malang Elementary School, to analyze the implementation 

of extracurricular activities in the development of students' soft skills at Brawijaya 

Smart School Malang Elementary School, and to measure the outcomes of 

extracurricular activities in developing students' soft skills at Brawijaya Smart 

School Malang Elementary School. 

To achieve these objectives, this research was conducted using a case study research 

design and a qualitative approach. The data collection technique used was 

observation, which involved systematically observing the research phenomena, 

followed by interviews, which involved asking questions to informants. These two 

methods served as the primary data sources in this study, while the secondary data 

sources were obtained through documentation, which involved searching for 

supporting data such as notes, transcripts, reports, agendas, and other. 

Based on the research findings, extracurricular activities at Brawijaya Smart School 

Malang Elementary School are systematically designed through the selection of 

competent coaches, structured scheduling, and interest-based registration, which 

successfully developed eight key soft skills, including adaptability, communication, 

critical thinking, problem-solving, teamwork, creativity, leadership, and time 

management. Positive impacts are evident in improved student performance in 



various national and international competitions, as well as the development of more 

independent, confident, and collaborative character traits. These findings 

underscore the importance of extracurricular activities as a holistic platform for 

fostering non-academic competencies while optimizing students' potential beyond 

formal education. 

In managing the development of soft skills through extracurricular activities at 

Brawijaya Smart School Malang Elementary School, it is important to design an 

approach that is responsive to the times, ensuring the availability of diverse 

activities that align with current needs. The success of this program depends on 

close collaboration among all stakeholders, including educators, educational staff, 

students, and parents, at every stage of implementation, from planning to evaluating 

outcomes. This well-coordinated system not only strengthens the management of 

extracurricular activities but also ensures the systematic and monitored 

development of students' soft skills, while fostering a unified vision among all 

school components in achieving the shared goals.  



 



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Di Kota Malang terdapat sekolah dasar swasta populer yang di kenal dengan 

SD Brawijaya Smart School. Sekolah ini memiliki visi yaitu menjadikan lembaga 

pendidikan yang mencetak lulusan berkarakter religius, nasionalis, dan 

mempunyai ilmu yang bertaraf internasional dan misi menyelenggarakan 

pendidikan karakter berlandasan kepada Tuhan Yang Maha Esa dan konstitusi. 

Dalam menyukseskan visi dan misi tersebut sekolah menyusun strategi guna 

mencapai tujuan yang diinginkan. Salah satunya ialah dengan mencetak generasi 

yang memiliki soft skill, hal tersebut dapat diperoleh melalui ekstrakurikuler yang 

ada di sekolah (O/K.E/SDBSS/21.X/2024/1). Sejalan dengan yang dipaparkan oleh 

(Miah, 2022) bahwa pendidikan dasar merupakan titik awal yang akan menjadi 

fondasi dalam membentuk karakter dan ikut menentukan kesuksesan seseorang 

dimasa yang akan datang. Karenanya, diperlukan komitmen yang kuat dari seluruh 

elemen pendidik di tingkat dasar agar dapat membangun fondasi yang sempurna. 

Oleh karenanya dalam watak kepribadian seseorang akan tercermin dari 

dirinya dua buah keterampilan secara terpadu yakni mencakup kompetensi hard 

skill dan juga Soft skill. Pentingnya dua kemampuan ini diharapkan mampu 

membuat peserta didik menemukan minat dan bakat yang ia miliki baik itu dibidang 

non akademik maupun  dibidang akademik, demi menggapai fungsi dan tujuan 

pendidikan nasional untuk direalisasikan agar peserta didik nantinya yang akan 

berperan sebagai pemegang kendali peradaban yang sigap dalam merespon 



perkembangan peradaban dunia yang terus berkembang dengan begitu pesat 

(Feraco et al., 2021) menyatakan bahwa soft skill, seperti inisiatif pribadi, 

kepemimpinan, dan kesadaran sosial yang dikembangkan melalui ekstrakurikuler, 

berkontribusi pada pembelajaran yang lebih teratur dan motivasi yang tinggi di 

sekolah. Mereka juga menemukan bahwa keterampilan ini berperan penting dalam 

pencapaian akademik yang lebih baik, terlepas dari kemampuan kognitif siswa. 

Selain itu, masih banyak sekolah yang belum menyediakan wadah yang dapat 

mengembangkan keterampilan siswa, kurangnya layanan dan fasilitas untuk 

mengembangkan Soft skill peserta didik. Permasalahan tersebut dapat teratasi 

dengan  cara mengubah cara belajar dengan melihat bagaimana pengajaran yang 

cocok atau sesuai dengan pengembangan krakter peserta didik. Pengembangan 

karakter tersebut dapat dilakukan dengan berbagai kegiatan tambahan di luar jam 

pelajaran. Salah satunya yaitu kerap dikenal dengan sebutan kegiatan 

ekstrakurikuler (Hidayat & Nur, 2021). 

SD Brawijaya Smart School Malang mengembangkan soft skill peserta didik 

melalui ekstrakurikuler, hal tersebut dapat dilihat dari beberapa aspek, yaitu dari 

tujuan ekstrakurikuler yang menekankan pada penyaluran dan pembinaan potensi 

dan minat yang dimiliki oleh peserta didik melalui kegiatan yang intensif, dari 

keterlibatan siswa selama mengikuti kegiatan, bahwa kegiatan ekstrakurikuler 

dapat dipilih lebih dari satu setiap peserta didik, berdasarkan kebutuhan mereka 

sendiri dari sudut pandang kegiatan yang dilakukan, karena program-program 

ekstrakurikuler yang tersedia sudah dapat mencakup berbagai macam kegiatan yang 

minati oleh peserta didik itu sendiri (W/Co.Ks/SDBSS/21.X/2024/2). Dari 

beberapa jenis ekstrakurikuler yang ada seperti, pramuka, seni tari, mewarnai, 



menyanyi, olahraga futsal, karate dan pencak silat, badminton, renang, robotik, 

kegiatan ilmiah siswa, english club, science and match, polisi cilik, bahkan sampai 

marawis itu merupakan salah satu alternatif untuk mengembangkan Soft skill yang 

dimiliki oleh peserta didik (D/K.E/SDBSS/21/X/2024). 

Dengan disediakannya beragam ekstarakurikuler di sekolah dasar dapat 

memberikan wadah untuk seluruh peserta didik agar dapat mengembangkan Soft 

skill melalui ekstrakurikuler yang telah disediakan oleh sekolah. Pada umumnya 

sekolah-sekolah yang lain hanya mewajibkan satu ekstrakurikuler saja, yaitu 

ekstrakurikuler pramuka. Namun, hal ini berbeda dengan yang terjadi di Sekolah 

Dasar Brawijaya Smart School, menariknya di sekolah ini selain mewajibkan 

peserta didik untuk mengikuti ekstrakurikuler pramuka namun, peserta didik juga 

diwajibkan untuk memilih salah-satu dari banyaknya ekstrakurikuler yang ada 

sebagai penyalur minat dan bakat siswa serta mampu mengembangkan soft skill 

peserta didiknya (W/Co.Ks/SDBSS/21.X/2024). 

Negara yang maju dan kuat harus memiliki sumber daya manusia yang bermutu 

dan berkualitas. Manusia yang berkualitas tercipta melalui proses pendidikan baik 

formal maupun non formal. Agar pendidikan berjalan lancar, maka diperlukan 

tempat yang mendukung dan nyaman yaitu sekolah (Wibowo et al., 2020). 

Berdasarkan penelitian yang lakukan oleh (Maude et al., 2019). Tugas utama 

sekolah adalah mendidik peserta didiknya dan tidak semata-mata menjadikan 

mereka pintar serta terampil saja, melainkan juga harus mampu menumbuh 

kembangkan peserta didik menjadi pribadi yang lebih baik dan bertanggungjawab 

atas keberadaan dirinya. Sarana pengembangan kepribadian tidak hanya 

pembelajaran terstruktur dalam kurikulum, namun juga ekstrakurikuler. 



Ekstrakurikuler merupakan kegiatan pembelajaran yang diselenggarakan di luar 

jam pelajaran biasa. Hal tersebut sejalan dengan (“Peraturan Menteri Pendidikan 

Dan Kebudayaan Republik Indinesia No. 81A Tahun 2013,” 2013) tentang 

Implementasi Pedoman Kegiatan Ekstrakurikuler menjelaskan bahwa: 

”Ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan yang dilakukan oleh peserta didik di 

luar jam belajar kurikulum standar sebagai perluasan dari kegiatan kurikulum dan 

dilakukan di bawah bimbingan sekolah dengan tujuan untuk mengembangkan 

kepribadian, bakat, minat, dan kemampuan peserta didik yang lebih luas atau di 

luar minat yang kurikulum”.  

Menurut undang-undang tentang sistem pendidikan nasional, BAB II pasal 3 

membahas tentang pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, hal ini selaras dengan tujuan untuk dapat 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, kreatif, 

mandiri, inovatif, dan menjadi warga negara yang demokratis  (Sisdiknas, 2022). 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Khanifah & Fatimah, 

2023) tentang penguatan soft skill kecerdasan sosial peserta didik melalui kegiatan 

ekstrakurikuler di SMA IT Bina Amal Semarang, bahwa pentingnya soft skill dalam 

pendidikan menunjukkan bahwa pengembangan soft skill, terutama kecerdasan 

sosial, sangat diperlukan bagi peserta didik di abad 21. Dalam konteks globalisasi 

yang cepat, di mana persaingan di masyarakat semakin tinggi, soft skill menjadi 

bekal penting untuk menghadapi tantangan tersebut. 



Berdasarkan undang-undang tentang sistem pendidikan nasional, BAB II 

pasal 3 secara tidak langsung menunjukkan bahwa keberlangsungan 

penegembangan soft skill melalui ekstrakurikuler tidak berhenti pada semangat 

siswa saja, akan tetapi lingkungan, guru, fasilitator dan manajemen sekolah juga 

sangat berperan penting sehingga dapat mencetak peserta didik yang kreatif, 

berkompeten dan berkualitas sesuai dengan minat bakatnya.  

Dengan adanya hal tersebut dirasa oleh peneliti bahwa pengembangan soft skill  

peserta didik  melalui ekstrakurikuler memiliki urgensi untuk generasi muda 

Indonesia karena generasi muda inilah yang akan menjadi tonggak peradaban 

bangsa. Untuk menjadi generasi yang berkualitas, para peserta didik diharapkan 

untuk memiliki kompetensi dan soft skill agar dapat menghadapi berbagai 

tantangan yang ada di masa depan. Di tengah perubahan yang cepat dalam 

teknologi dan informasi, soft skill menjadi kunci utama untuk menciptakan solusi 

inovatif dalam berbagai bidang. Salah satu cara yang efektif untuk 

mengembangkan soft skill peserta didik adalah melalui kegiatan ekstrakurikuler 

(O/K.E/SDBSS/21.X/2024/2).  

Kegiatan ini tidak hanya memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

mengeksplorasi minat dan bakat mereka, tetapi juga berfungsi sebagai sarana untuk 

mengembangkan berbagai keterampilan yang diperlukan di dunia nyata. Kegiatan 

ekstrakurikuler memiliki nilai yang sangat berharga bagi perkembangan siswa. 

Hampir semua upaya di sekolah bertujuan membantu siswa mencapai potensi 

terbaiknya. Oleh karena itu, menciptakan kondisi yang mendukung perkembangan 

optimal siswa menjadi sangat penting (Nugroho, 2024).  



Kualitas pada kegiatan ekstrakurikuler yang ada di suatu lembaga 

pendidikan menjadi salah satu indikator kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

Secara tidak langsung ekstrakurikluer menjadi brand image bagi suatu sekolah 

yang akan meningkatkan bargaining price kepada calon peminat disekolah 

tersebut. Dalam sekolah-sekolah unggulan, bagi siswa yang memiliki minat dan 

bakat serta berprestasi dibidang ekstrakurikuler akan mendapatkan prioritas khusus 

dalam mengangkat prestige sekolah yang akan ditempatinya (Pakpahan & Habibah, 

2021). 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Putri & Irianto, 

2023) dengan judul “Penguatan Soft Skill Kecerdasan Sosial Peserta Didik melalui 

Kegiatan Ekstrakurikuler di SMA IT Bina Amal Semarang”, maka yang menjadi 

pembeda dengan penelitian ini adalah tempat penelitian dan fokus yang lebih 

merujuk kepada bagaimana pengembangan soft skill pada peserta didik sekolah 

dasar atau Madrasah Ibtidaiyah. Seperti halnya di Sekolah Dasar Brawijaya Smart 

School Malang yang lebih dikenal dengan sebutan SD BSS, peneliti telah 

melakukan pra penelitian bahwa SD Brawijaya Smart School Malang memiliki 

regulasi tersendiri untuk setiap siswa dapat tergabung dalam suatu kegiatan 

ekstrakurikuler, adanya regulasi ini memang menguntungkan pihak sekolah 

dikarenakan siapa saja yang akan masuk di salah satu jenis ekstrakurikuler sudah 

memiliki dasar minat dan juga bakat sehingga pada kegiatan ekstrakurikuler 

menjadi wadah untuk mengembangkan minat dan juga bakat tersebut, proses dalam 

mewadahi peserta didik juga langsung dibimbing oleh guru ekstrakurikuler yang 

sudah piawai dibidangnya sehingga dapat membantu peserta didik untuk 

mengembangkan soft skill yang dimilikinya serta dapat menciptakan suatu prestasi 



non-akademik yang mana secara tidak langsung turut memajukan serta 

menciptakan branding baru di SD Brawijaya Smart School Malang.  

Berdasarkan konteks penelitian yang telah diuraikan di atas maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Implementasi Pengembangan 

Soft skill Peserta Didik Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler di Sekolah Dasar 

Brawijaya Smart School Malang” Pemilihan lokus dikarenakan secara kualitas 

layak dan penting dijadikan sebagai tempat penelitian karena memiliki keunikan 

sebagai sekolah yang mecetak generasi penerus bangsa yang memiliki beragam 

ekstarkurikuler dalam menghadapi perubahan bangsa.  

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian diatas, maka fokus penelitian yang susun oleh 

peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan kegiatan ekstrakurikuler dalam pengembangan Soft 

skill peserta didik di Sekolah Dasar Brawijaya Smart School Malang?   

2. Bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dalam pengembangan Soft 

skill peserta didik di Sekolah Dasar Brawijaya Smart School Malang? 

3. Bagaimana hasil kegiatan ekstrakurikuler dalam pengembangan Soft skill 

peserta didik di Sekolah Dasar Brawijaya Smart School Malang?   

C. Tujuan Penelitian 

Melalui fokus penelitian yang peneliti telah rumuskan, berikut merupakan 

tujuan dari penelitian ini: 



1. Untuk mengidentifikasi perencanaan kegiatan ekstrakurikuler dalam 

pengembangan soft skill peserta didik di Sekolah Dasar Brawijaya Smart 

School Malang. 

2. Untuk menganalisis pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dalam 

pengembangan soft skill peserta didik di Sekolah Dasar Brawijaya Smart 

School Malang. 

3. Untuk mengukur hasil capaian dari kegiatan ekstarkurikuler dalam 

pengembangan soft skill peserta didik di Sekolah Dasar Brawjaya Smart School 

Malang. 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah unutk mengetahui dan 

mendapatkan informasi mengenai implementasi pengembangan soft skill 

peserta didik melalui ekstrakurikuler di Sekolah Dasar Brawijaya Smart School 

Malang. Berikut manfaat penelitian ini ada 2 yaitu: 

1. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi peneliti 

untuk menjelaskan tentang proses apa saja yang dilakukan dalam 

implementasi pengembangan soft skill peserta didik melalui ektstrakurikuler 

di Sekolah Dasar Brawijaya Smart School Malang serta mampu 

mengimplementasikan teori dan ilmu yang telah didapatkan dalam 

perkuliahan sebagai bentuk usaha mempersiapkan generasi emas bangsa. 

2. Bagi pihak lain 



Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan evaluasi terhadap soft 

skill peserta didik sekolah dasar khususnya di kota Malang. Besar harapan 

dapat bermanfaat bagi para pembaca untuk mempelajari pengembangan soft 

skill peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler di sekolah dasar dan 

sebagai referensi penelitian yang relevan untuk peneliti selanjutnya. 

E. Definisi Operasional 

Definisi Operasional yang peneliti cantumkan dibawah ini memiliki tujuan 

agar tidak terjadi kesalah pahaman pembaca dalam mendeskripsikan beberapa 

istilah yang asing atau bahkan sudah ditemui namun dalam penelitian ini berbeda 

arti.  

1. Pengembangan Soft skill 

Dalam penelitian ini soft skill peserta didik di jenjang sekolah dasar yang diteliti 

berupa keterampilan diri peserta didik yang kembangkan melalui ekstrakurikuler 

di SD Brawijaya Smart School, baik cara berinteraksi dengan orang lain maupun 

dirinya sendiri sehingga mengetahui apa hal yang menonjol dalam dirinya dan 

mengembangkan tersebut menjadi minat dan bakat. Keterampilan dasar itu, 

mencakup 8 macam-macam soft skill yaitu leadership, team work, communication, 

problem solving and critical thinking, adaptation, creativity and time management. 

Melalui pengembangan soft skill diharapkan dapat menciptakan sumber daya 

manusia yang berkualitas dan berdaya saing tinggi. 

2. Ekstrakurikuler di Sekolah Dasar 

Ekstrakurikuler yang dimaksud oleh peneliti dalam penelitian ini  ialah suatu 

wadah atau sebagai tempat untuk mengembangakan segala minat dan bakat yang 



dimiliki peserta didik yang dilaksanakan diluar jam pelajaran yang bertujuan untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik secara lebih menyeluruh. 

Kegiatan ini memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mengeksplorasi 

minat dan bakat mereka di berbagai bidang yang mungkin tidak dijangkau oleh 

kurikulum formal. Seperti pramuka, karya ilmiah siswa, dan robotik. 

Ekstrakurikuler juga sangat penting dalam membangun rasa tanggung jawab dan 

kemandirian pada peserta didik, sekaligus memberi ruang bagi mereka untuk 

mengekspresikan diri dan mengeksplorasi minat pribadi secara lebih mendalam. 



BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian tentang implementasi pengembangan soft skill peserta 

didik melalui kegiatan ekstrakurikuler di Sekolah Dasar Brawijaya Smart School 

Malang, maka peneliti meyimpulkan beberapa hal seperti berikut ini: 

1. Perencanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Dalam Pengembangan Soft skill Peserta 

Didik Di Sekolah Dasar Brawijaya Smart School 

Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler di SD Brawijaya Smart School Malang 

telah dilaksanakan secara matang dan terstruktur, mengacu pada Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan No. 81A Tahun 2013. Sekolah merancang program 

ekstrakurikuler melalui pendekatan kolaboratif antara kepala sekolah, guru, dan 

komite sekolah, sehingga kegiatan yang diselenggarakan selaras dengan minat 

siswa dan visi sekolah. Proses rekrutmen pelatih dilakukan secara selektif dengan 

memastikan kompetensi melalui sertifikasi atau kerja sama dengan lembaga 

eksternal, seperti Robo Edu untuk ekstrakurikuler robotik, guna menjamin kualitas 

pembelajaran. 

Penyusunan jadwal ekstrakurikuler dirancang secara efektif, dilaksanakan 

setelah jam intrakurikuler (pukul 14.30–15.30) untuk menghindari bentrokan 

dengan kegiatan akademik, sekaligus memungkinkan siswa berpartisipasi secara 

optimal. Sekolah juga menerapkan kebijakan pendaftaran yang inklusif, di mana 

siswa bebas memilih ekstrakurikuler sesuai minat tanpa seleksi ketat, tetapi dengan 

komitmen mengikuti program minimal satu tahun untuk membangun kedisiplinan 



dan tanggung jawab. Selain itu, monitoring dan evaluasi rutin setiap semester 

dilakukan untuk menilai relevansi dan efektivitas program, memungkinkan 

perbaikan berkelanjutan.   

2. Pelaksanaan Ekstrakurikuler Dalam Pengembangan Soft skill Peserta Didik Di 

Sekolah Dasar Brawijaya Smart School 

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di SD Brawijaya Smart School Malang 

telah berhasil menciptakan sistem yang komprehensif untuk pengembangan soft 

skill peserta didik. Kegiatan ini dilaksanakan secara terstruktur setiap hari pukul 

14.30-15.30 setelah jam pelajaran, dengan fleksibilitas penambahan jadwal saat 

persiapan kompetisi, sehingga tidak mengganggu keseimbangan antara akademik 

dan non-akademik.  

Melalui pendekatan yang sistematis dan dukungan pembina yang kompeten, 

sekolah berhasil mengembangkan enam soft skill utama peserta didik, yaitu 

kemampuan beradaptasi yang terlihat dari penyesuaian siswa terhadap teknologi 

baru dan dinamika kelompok, keterampilan komunikasi yang terasah melalui 

interaksi tim dan presentasi ide, serta kemampuan berpikir kritis yang 

dikembangkan melalui pemecahan masalah nyata dalam kegiatan robotik, pramuka, 

dan Karya Ilmiah Siswa. Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler juga efektif dalam 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah secara sistematis, kerja sama 

tim melalui kolaborasi proyek kelompok, serta kreativitas yang diwujudkan dalam 

inovasi karya seni dan teknologi. 

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler turut berkontribusi pada pengembangan 

soft skill tambahan seperti kepemimpinan melalui pengalaman memimpin regu 



pramuka atau tim robotik, serta manajemen waktu yang terlatih melalui pembagian 

prioritas antara tugas akademik dan kegiatan ekstrakurikuler. Pelaksanaan ini 

sejalan dengan Permendikbud No. 62 Tahun 2014 tentang pengembangan potensi 

siswa, sekaligus membentuk karakter peserta didik yang adaptif, kolaboratif, dan 

kreatif.  

3. Hasil Kegiatan Ekstrakurikuler Dalam Pengembangan Soft skill Peserta Didik 

Di Sekolah Dasar Brawijaya Smart School 

Kegiatan ekstrakurikuler di SD Brawijaya Smart School Malang telah berhasil 

menjadi wadah efektif untuk mengembangkan soft skill peserta didik secara 

holistik. Kegiatan ini tidak hanya memberikan ruang bagi pengembangan minat dan 

bakat, tetapi juga membentuk karakter, kepribadian, serta keterampilan hidup yang 

esensial. Melalui berbagai ekstrakurikuler seperti pramuka, robotik, Karya Ilmiah 

Siswa (KIS), Polisi Cilik (Polcil), dan pencak silat, peserta didik mengasah 

kemampuan komunikasi, kerja sama tim, kepemimpinan, kreativitas, pemecahan 

masalah, manajemen waktu, dan kemampuan beradaptasi. Pengembangan soft skill 

ini tidak hanya berdampak pada kehidupan sosial siswa, tetapi juga mendorong 

prestasi non-akademik, seperti juara kompetisi tingkat nasional dan internasional, 

serta prestasi akademik, termasuk pencapaian dalam olimpiade sains dan 

matematika. 

Dukungan sekolah melalui kebijakan kompetisi, pembinaan berkualitas, dan 

sistem apresiasi telah menciptakan lingkungan yang mendorong peserta didik untuk 

terus berkembang. Soft skill yang terlatih melalui ekstrakurikuler berkontribusi  



terhadap kesiapan siswa menghadapi tantangan global, baik dalam aspek akademik 

maupun kehidupan sehari-hari.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan mengenai pengembangan soft skill 

peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler di Sekolah Dasar Brawijaya Smart 

School Malang, maka peneliti menyusun saran untuk berbagai pihak sebagai 

berikut: 

1. Bagi Sekolah  

Sekolah sekiranya tetap mempertahankan dan lebih meningkatkan lagi kualitas 

pelaksanaan ekstrakurikuler, sehinggga sekolah-sekolah lain dapat menjadikan 

lokus penelitian ini sebagai referensi untuk mengembangkan soft skill peserta didik 

melalui kegiatan ekstrakurikuler, sebagai model yang dapat diimplementasikan 

guna meningkatkan keterampilan siswa.  

2. Bagi Peserta Didik 

Peneliti berharap kepada peserta didik untuk lebih aktif lagi dalam 

mengeksplorasi minat dan bakat, memanfaatkan kegiatan ekstrakurikuler untuk 

mengembangkan soft skill, serta menjaga disiplin dan tanggung jawab. 

Dikarenakan sekolah sudah memberikan wadah untuk mengembangkan 

kemampuan dan keterampilan yang dimilki oleh peserta didik. 

3. Bagi Peneliti 

Akan lebih baik jika peneliti memiliki waktu yang lebih banyak untuk 

menjalankan penelitian, sehingga segala kebutuhan seperti persiapan data dapat 



terpenuhi dengan baik, serta proses di lapangan dan penulisan hasil penelitian dapat 

berjalan lebih efisien dan optimal. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian 

ini dapat menjadi bahan referensi serta dapat dikembangkan lagi. 
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